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A. Kondisi Geografi Desa Patihan
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Tabel . 2

Pembagian wilsysh desa Patihan

; ;
JEHIS PENGGUNAAN TANAH Jumlah dalam Ha.

F Perumahan dan Pekarangan 158,6005
Irigasi teknis 310.6720
Irigasi setengah teknis 84,1125
Tadah Hujan 77,8875
Tambak 0,0801
Ladang, tegalan, tanah kering dan
pertanian 8,2104

i Lain lain 16,0555

{

} Jumlah 085,7190 Ha

2. Perhubungan dan komunikasi

Kondisi sarana dan prasaran berhubungan dan
komunikasi di desa Patihan masih belum memadai. Hsl ini
disebsbkan letak cdesa Patihan ysng berada dipleosok, = 1,5
km dari pinggir jalan kecematan Sidoharjo.

Keadaan jalan didesa Patihan masih jauh dari harsapan
masyarskat. Namun dibandingkan dengan beberapa tahun ysang -
lalu, sudah ada nampak adanya kemsjunan. Kslsu ada 3 tahun
vang lalu, sudah ada nampak adanya kemajuan. Kalau pada 3
tabhun  yang lalu dan sebelumnys sarana jalan desa Patihan
masih termasuk jenis jalan kelas V, ysitu Jjalan makgdam,

vang terbuat dori tanah dan pecahan batu kapur vang umum



meriipakan  jalan desa Patihan dengan kecamstan Sidoharia
adalah 3,5 km, dan dengan ibu kota ksabupaten Sragen adaslah
9 hm.

Prasarana bransportasi vang dipakai untuk
menghubungkan desa Patihan dengan jslan raya (kecamatan)
dapat dilalui dergan kendaraan roda dusa (sngkutan ojek)
maupun  roda  empst. Kebersdasn sngkutan ojek ini  tersss
amat membantu dalam nenunjang keperluan pendaduk maUpun
masysrskat dari Jusr desa Patihan vyang misalnys ingin
menjenguk keluarganya atan untuk kepentingan lsin. Juamlah
kendarasan tersaji Jdalam tabel.

Tabel . 3

Jenis dan jumlah kendaraan di desu Patihan

L-Ienis Kendarsan Jumlah ]

Cepeda Pancal
Sepeda Motor
Hobil Pribadi
Colt

Truk

Hecak

i 1356 buah f
! 250 buszh i
310 buah {

B buah |
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3. Kesduan penduduk

PBerdasarkan hasil registrasi kependudukann Pada Eu]an
Januari 1987, penduduk desa patihan selurnhnys. beriumlah
B, 580 jiwa yang lerdiri dari 3290 penduduk pria dan 3290
wanits. Ini bersrti kepadstan penduduk desa Patihan sdslsah

16 arang perkilo moter persegi.



Anghks pertambahan penduduk sekitar 27 setshun, dengan
perincian karena koelahiran sekitar 1% dan kemstian sekibar

b
i

4. Mata Pencariazn Penduduk

Penduduk dess Patihan sebagisn besar hekerja sebsgai
petani dan buruh petsni. Penduduk desa Patihan vyang
sebagian besar bekerja sebagai petani terdapst didasun
Gemluk. Sedangksn penduduk dusun Patihan lebih suksa
bekerja dikota. Oleh karena itu tanah-tanah yang dimiliki
dikerjakan oleh ibu-ibu tani. Hal ini disebabkan karena
kecilnyva luas Lanah yang dimiliki dimana mereka
berasnggspan bahws hasil yang akan diperoleh pun  tidak
seberapa atau tidsk sebanding dengan tenaga dan waktu yang
mereka luangksn untuk mengerjaksn sawah dsripada bekerjs
dikota.

Panvak pulas pendoduk yvang beternak sapi atsu  kamhing
untuk dikembang biakkan dan kemndian dijual yang hasilnyva
dapat digunakan untuk menghidupi penduduk dess.

Adapun perincisn mata pencariasn pendoduk Lersaji

dalam tshel berikut :



Tabel. 4

Mata pencaharisn Penduduk patihan

Jenis mata pencsharian Jumlah
FPetani 689 orang
Buruh tani 745 orang
furuh bangunan 30 orang
Buruh Industri 231 orang
Pedagang 137 orang
Pengusaha 13 orang
Fegawal negeri 124 orang
Pensiunan 17 orang
Pengangkutan ; 19 orang
l Lain lain { 278 orang
i Jumlsash ‘ 2286 orang
Sumber Daftar Potensi Desa Patihan tahun 1897/1948

5. Tingkat Pendidikan Masyaraksat

Tingkat pendidikan penduduk dess pada umumnya sudah
sgak baik, dimsnz rata-rata penduadnk sudah pernah
mengenyam pendidikan, walanpun hanys sampal ditingkat SD.
Hal ini disebabkan kesadaran masyarakat untuk mendapsatkan
pendidikan sudah cukup tinggi.

Hal 1ini disebabkan meréka berhubungan dengan orang-

orang dilluar desa Fatihan, sehingga mereka sudah mengerti



bahws selsin mats pencarisn pertanisan, Jjugs terdapst matas
pencaharian pertsnian. Pandangan seperti ini disebabkan
oleh tingginya tingkat pendidikan dan pengetahuun yang
mereka miliki, karena sécara realita, tidak sedikit dari
warga Patihan yang merantsuke kota mengalami keberhssilan.
Karens kedatangsn mereka ke kota biasanys berbekal tekad
kust untuk mencari pekerjsan dan meras mempnnyai rasa
tanggung jawab yang tinggi.

Disamping itu ditinjau dari segi historis, sejak dulu
tanah dess patihan cocok untuk areal pertanisn, sehinggs
mayoritas masyarakat hidup dari bertsni. Dari kenyataan-
kenyatsan diatas, maks wajar adanya keinginun psrs orsng
Llua di desa Patihan, asgar anak-ansk mau meneruskan usaha
pertanian vang terbukti ba;k sebagai sumber kehidupan atszsu
mata pencsharian, selain melakukan usaha lain sebagai
penopang dan pelenghkapkebutuhan mereka.

Pilain pihak, para orang tua di desa Patihan vyang
baik perekonomiannya, berusaha untuk menyekolahkan ansk
mereks di kota (Lamongan) sampai keperguruan tinggi.

Mengenal lembaga pendidikan formal dan informal vyang
ada, dessa Patihan hanya memiliki sembilan buah
gedungsekolah dan sebuah pondok pesantren yang memberigan
sistem pendidiksn baik formal maupun non formal dsn  jugsa
keterampilan. Adapun sarans pendidikan didesa Fatihan

szlengkapnya tersaji dalam tabel berikut



Tabel . 6

Sarana Pendidikan di desa Patihan

Jenis sarana Pendidikan Hegeri Swasts
TK/Taman kanak kanak ~ 4 buah [
SD/sederajat 3 buah 1 buah
SHP/Sederajat - "1 buah
SMA/Sederajat - -

Sumber Daftar Potensi Desa Patihan tahun 19497,/1998

Keterbatasan sarana pendidikan ini jugs merupakan salah
satu faktor penghsmbat banyaknya anak-anak vang tidak bisa
melanjutkan sekolahnya, karens untuk melanjutkan sekolah
dikota akan membutuhkan biaya yang tidak sedikit.
Disamping itu sebagian besar sarana pendidikan vang
Sumber Daftar [Potensi Desa Patihan tahun 1997,/1998
ada masih memiliki perslatan pendukung yang terbatss.
Heskipﬂn demikian ruang-ruang kelas yang dimiliki cukup
memadai. Namun pengadaan guru-guru untuk melengkapi sarara
rendidikan diatas masih mendatangkan tenaga-tenags dari
luar karena masih .sedikitnya guru yang dimiliki dess

Patihan .

5. Agama, Adat Istiadat, Kesenian dan Olah raga
Sebagian besar lntuk dessg Patihan adslah pemeluk

sgams Islam. Sebszian besar diantara pemeluk agama Islam



itu mereka mengdanut sliran Muhammadiyah, LDII dan aliran

Ahlus  Sunnah Wal Jamash yang tradisional (NU). Sedangkan

pondok  pesantren  dan masyarakat disekitarnys mengsnot

agama Islam yang tidak berorentasi pada satu aliran saja,
namun pads semua aliran sgama Islam, karena mereks
menganggsp  bahwa semua aliran agams Islam sdalah benar,

dan bila hanya mengikuti satu alirsn saja berarti aliran

vang lain tidak benar.

Meskipun demikian, tampaknya ada saling pengertian
diantara alirsn-sliran tersebut, sehinggs tidak sampai
meniwbulkan konflik yang tajam. Tentang jumlah sarsna peri
badatan dapat diljha£ pada tabel berikut

Tabel , 7

Surana Peribsadsatan

(iJ&nis saranaz Peribadatan | Jumlah [
y La&éﬁar/ﬁusholla 20 buah (
Masjid 1 buah ﬂ
Cerejs 1 buah !

Sumber Daftar Potensi Desa Patihan tahun 1397/1998
Kehidupan becagams tampaknysa smat kelihatan sehsri-
harinya. Aktivita: kgagamaan diawali azan Subuh sampai
Isvya ﬁada hari tertentu diadakan tahlilan, dibaan dan
pengajian  rutin. Dan keberadaan pondok pesantren  amalt

mewsrnal aktivitss keagamasan.



Kehidupan  adst istiadat penduduk dess pacdas  umumnya
selalu berkaitan dengan aktivitas keagamsan. Fegiatan
selamatsn menjelang hari raya baik Idul Fitri manpun  Idul
Adﬁa, selamatan kematian pads 7 hari pertams sampai hari
ke 1000, selamsatan pada upacara perkawinan atsu  khitanan:
kegistan yang berkaitan dengan kelshiran seorsng bayi,
hampir semasnys  mengacu  pada  pengalaman  sjaran  agams
Islam.

Kegiastan olah raga yang di gemari adalah sepuak
bels. Selain itu jenis olah rsga lainnys yang juga cukup
banyak penggemarnya adalah bola voli, tenis meja, catur
dan atletik. Namun kegiatan olah ragas penduduk sebagian
besar  didominasi oleh generasi muda serta  didokung oleh

sarana yvang cunkup memadsi.

7. Pertanian
7.1. Pertanianas Tanaman
Palda nmuomnya pertanian tanaman didesa patihan i

dominazi aleh pertanisn sawah yang dikelols secara teknis.

1. Ketidak msmpuan weningkatkan pengolahan menjadi  sswah
teknis disebabkan adanya banjir musimsn  yang selalu

menenggelsnkan persaswahan penduduk, serta letak ::‘;-awah vang
relastif rendah.

2. HKemawmpuan meningkstkan pengolahan  sawsh  teknis  Ai
sebabkan  adanya pengsiran dari waduk wonogiri, namun  adas

Jnga vang dikelola secara non teknis.



Sebagian boleh dikatakan tanah Persawshan di  degs
Patihan adsalsh tanah subur sebagsai endapsn bengawan s0la,
sehinggs sangat cocok untuk ditanamj berbagal tanamsn
seperti padi, kedelad, Jagung, singkong, kacang-kacangan .

Tansh sawah didesa Patihan lebih berfungsi sebagai
tsnah pertanian. Pada Ss&at musim hujan sawah digunakan
nntuk menanam padi . Selanjutnya pPads saat air sawsh mulsi
menyusut, dan apubila nusim kemarsu agsk panjang, tansh
sawsh ditanami scmangka, lombok dan kacang-kacang kuarens
Ltanswan-tanaman tni tidak membutuhkan banyak air, namun
harus cukup tersedisa.

7.2. Peternakan

Sektor peternakan vang diusahakan dess Patihan adalah
sapi, kambing, itik dan ayam. Aysm dan itik hampir
dimiliki oleh semua renduduk, karena hasil vang diperoleh
WA mengsngkatkan'perek@nomian masyarakat. sedang sapi
dan kambingyang dimiliki masyarakat tidak disdakan
Perkembang  bisksan masyrakat lebih <suks untuk memhelq
kemudian menjualnya kembali untuk mercari keuntungsn. Atan
dengsn katas lair, masyarakat membeli pedet anak lembu
kemiadian menjualnya pads saat menjelang dewaca, sehingga
pPemssukanpun akan lebih besar dari pads sast membeli pedet
ter=zebut, .

Pengadaan pakan ternak, khususnyasa ternak besar dipe-



nuhi dengan hasil rumput liar dan sisa pertanian. Sedang-
ks bternak unggas pada umumnya diberi makanan berups
bedak, Jagung dan sisa-sisa ssmpah rumsh tangga.

Masalah penyakit ternak tampaknya penyakit mulut dan
kuku vyang selama ini amat ditakuti oleh peternak jarang
menyerang. Penyakit yang justru sering menyerang pada
ternak besar adalah mencret dan perutb kembung skibat

kesalahan dalam makanan. Sedang penyakit vyang sering

menyerang 8ayam adalah tetelo akibat dsri pergantian musim.

7.3. Perikanan

pudidaya perikanan di desa Patiban boleh dikatakan
tidaklah terlalu banysk. Penduduk vang memanfaathkan
tanahnya untuk usaha perikanan secara intensif tidaklah
ditemnkannya. Usaha perikanan hanyalah merupakan usaha
sampingan dan dilakukan oleh tidak lebih dari 10 orang.
Luss kolsm untuk kegiatan perikansn ini tidak seberapa
luas.

Kebanyakan mereka memelihara ikan lele yang bibitnys

dari luar daerah atau membelinys.

8. Resehstan

Masalah kesehstan di desa Patihan pads nmamnya sudah
cukup baik. Keadaan kebersihan lingkungan boleh dikstakan
juga =sudah  cukup baik. Saluran air bagian barat mennju

Jurusan hengawan Ssle sedang bagian Eimur hedras



Tawangrejo. Baik di bagian barat maupun timur, schagian
sirnya dialirkan kesswah-sawah.

Kegiatan vyang berkaitan dengsan bidang kesehatan
didesa Patihan sudsah didukung oleh sarsans didukung oleh
saran kesehatan vang cukup. Bahkan boleh dikatakan desgsa
Patihan sudah memiliki sarana kesehstan untuk melsyani
masyarakat. Dess Patihan mempunyai sarana kesshatan dokter
1 orang, bidan 4 orang, dokun bayi 3 dan Jamban 773 bnah.
Nsmun kegistan posyandu dari kecamatan rutin dilaksanakan
sebulan  dua  kali yang melayani snsk-anask sampail  mereks
mereka yang Lelah lanjut usia. .

Program KB sudah dikenal secara luas oleh penduduk
desa  Patihan. Sedang alat kontrasepsi yang paling banyak
dipskai sdaslah suntik dan IUD. Untuk lebih Jelasnya dapat
dilihat dalam tahe! beriknt

Tabel . 8

Akseptor KB di desa Patihan

552 bush

Jumlah

f Jenis Alat Kontrasepsi r Jumlah

f - — —|

{ il 73 buah

| 10D 272 buah

; Fondom i

|  Suntik 218 buah

| HOP 1 buah
MOW | 202 buah |
fTmplan L 34 buah ’

W—— e I ___f

Uy —

uvmber Dattar Potensi Desa Patihan tahun 1997,/1398



9. Administrasi dian Pemerintahan Dess

Secary administrasi desa Patihuan merupakan  daersh
otonom yang berhak mengatur urusan rumsh tangganys dan
berada dibawah pemerintahan kecamatan Patihan dan berada
dalam ikstan Negara Kesatuhan Republik Indoﬁesia.

Di  desa Patihan tampaknya telah dilaksanakan (1 5/
1873tentang Pemerintahan dess. Meskipun dalam prateknya
belum dapat dilaksanaksn sepenuhnya, khususnys yang
berkaitan dengesr operasional administrasi dan dan
pemerintahan, namnr sudah diadakan pembagian keria diling
kungsan Pemerintahan desa Patihan. Ketidak mampuan melakss
nekan sepennhnys Pemerintshan dess disebasbkan tiga  hal
pokok. Pertamra, pendidikan sebagian besarp pPerangkst degsa
adalah  rendah. Kedua, usia sebagian perangkat dess sudah
tua. Dan ketiga adalah imbalan vang diterima perangkat
desa  tidak banyalk, mengingat kecilnya luas bengkok dan
kurang prodoktifnys tanah bengkok tersebut .

Cebagai  sebush daerah otonom, dess Patihan jugs
memiliki kelengkaran lembaga Pemerintahan lainnya yaituy

LEMD  dan LMD . Usaha untuk memfungsikan kedus lembagn  inj

sidah diltskuokan, meskipun terkadang menemui  kesnlitgp
mengingat berbagai hambatan yang menghalanginys . Salah

salunys  adalah kesuslitan mengkoordinasikan Pengurns  dan
anggots lembaga tersebut, . Adspun  struktnp pemerintahan

desa Patihan dapat diperhatikan dalam bsgsn berikut .



Bagan .l
lagan sosunan tata Pemerintahan

) [ | |
| LMD P i { Kep. Des | { LEMD |
] L ! b o f

-------- Sekretarisg Dess

Kepala Urusan ; '
Pemerintohan
Pembangunan
Keusngan ]
Umum |
Kegsejahltersan rakyat !

0 W~

| e S e S
Kepala Dusun J
Urituk menurn iang pelaksanaan peunerintahan Aena

dilenghaopt juga dengan penguras RT dan BW, 9 mans Jdi decy

[l"!'

Patihen dibagi menjadi enom RW dan tigs palub delspan b
Sarana yung dimiilikl dess unblok menunjang  operasions
pemerintahan adsa lah tersedianya kantar dess Vong

dilenghkapi dengan balail desa (pendopn) sebbpEsi  temnpat

pertempan musyswarah, kegitan PKK, dan pengsjian umum.

10, Lewmbaga- lembags Desa

Desa palibhan memilikl beberapa lewbaga tinghkat  degs .
Diantaranys yang dapat dikemukakan disini adalah
. Pembinaan RKeseilishteraan Keluarga (PEK)

Aktifitas PEK ini merupskan kegiatan penﬂuduk duoa
’atihaﬁ vang paling umum dan  aktif Jiks dibandinghkan

dengan lembagsa lainnya. PEK di desa Pabihan terorganisssi



secara  rapi mulai tingkat RT, RW, -dosun dan desn .
Kegiatannyapun dilakukan setiap minggu dan bissanya diisi
cdengsn forum arisan dan ketrampilan. Untuk PKK dusun dan
desa, pertemuan diadakan setiap bulan dan biasanysa Jugsa

diisi dengan arisan dan peragaan ketrampilan.
b. Karang Taruns

Karang Taruna di desa Patihan tidak berfungsi sebagsai
mana mestinya meskipun kepengurusannya sndsh terbentuk.
Hambatan utams mengapa  karang taruna tidak berfungsi
sdalah sulitnya mengkoordinasikan potensi pemuda  didess
maupun  karena berbagai alasan, seperti ketiadsan waktu;

kurangnya tenagsa rembina dan lain sebagainys.

B. KONDISI SOSIAL BUDAYA

Kiranya disepakati bahws Sragen khususnya desa
Patihan mempunyai potensi yang besar dalam pembangunsn
Negara dan  Bangsa Indonesia tercinta ini. Dari tanah

Sragen  ini  yvang dahulu terkenal dserah kritis pemeonys
"Nek  Rendheng Ora Biso Ndhodhok, Nek Ketigo Ora Bisao
Cewak" ternyata mampuy melahirkan manusia-manusisa vang
berknalitas. Jika ditelusuri banyak tokoh, pejuang, ahli-
ahli  pikir dan konseptor tingkat nasional dilshirkan di
Dusun-dusun  dalam wilayah kabupaten Sragen dan khususnysa

pads desa Patihan itu sendiri.



Pads  sigi vang lain, terlihat bahws masyarakat degs
Patihan memiliki kapsbilitas varng Linggi dalam
menanfaathkan slam raya karunia Allah SWT. Terdapat suatn
fakts bahwa masysrakat desa Patihan memiliki karaskteristik
tersendiri yang mungkin tidak atauy Jarang dimiliki oleh
masyaraskat yang lain.

Pertama, apabila dilihat kedalanm, artinya kehidupan
rakyat dalam dess Patihan ternyats kondisi alam yang
kerss, baik vang dulu berupa rawa-rawa, lahsn-lahan tadah
hujan, tandus dan tidak produktif, bsik dslam pertanisn
teknis, tambak dan sawah tambak, penghijavan dan tanaman
produktif. Perubslian kondisi dan pemantatsan alam seperti
Lersrbut wenunjukkan  bahwa masyarakat desa Patihan
mempunyai etos kerja vang tinggi, ulet dan tangguh.

Redua,  dari karakteristik pertama tadi dipompa oleh
suatu  kenyskinan, bahws bumi dan seg&lé isi alam inj
adalah  karunis Allah SWT vang diperuntukkan manusia agar
dipimpinnya. Dengsn penghayatan ini masysraksat dess  Pati-
han  mempunyai watsk penjelajak, memiliki jiwa rantauy yang
sangal  tinggi sehingga tidak berlebihan jika bertemy
dengan kelompok-kelompak lain, apsbila sedang berkunjong
kekots manapun.

Dengan  keyakinan ity pula masyarakat desa memiliki
Jiwa yang kokoh, bumi vang di warisi dari leluhurnya, di

Juga dan di knkahi untuk diatur sendiri dslam kelonpoknye .



Masvarakst desa Puatihan mempunyai siksap heroik "sadbtomn
bathuk Sanyari di Lotohi pati",

Setelsh dirﬁnungkan, nampaknys ads beberaps  Faktor
Yang mempengaruhj gejala vang seperti di sebutkan di
depan. Perkama adalsh faktor pokok, ysitu pPemenuhan kebg-
tuhan  pokok manusia yang tidak dapat ditinggalkan adalsh
kebutuhar, ekonomi. Cara manusia untuk memenuhi  kebutuhan
pokok dari wakty kewaktu telah membentuk struktur, nilaij
dan  norms serta lembagsy Yang diyakini kebenarannya dan
disbdikan pada penwapaién tujuan hidupnys. Sebagian masyg-
rakat desgs Patihan vang hidup diatssg darstsan yang keras,
oleh  karens tantangannya telah menuntut  akal budasyanya
SUpays mereka dspat bertahan hidup. Mereks harus bekerja
keras, memanfatkan waktu dengan sebaik-baiknys dap berusaha
sekernﬂ~kerasnya nntuk  memanfaatkan lahsn-lahan VAN
dimiliki smerts memelihara  dan mempertahsnkan kekayaan
apapun yang dimilikinya.

Dari faktor ini kemudian dapat dijabarkan dalam dns
karakleriskik lagi yaitn
Pertsma, Faktor Yong berasal dari dalam mosyvarakal g
gendiri (faktorp intern) yaitn kemampusan nasyarakat mereks-
reka  dan menemakan metode vang dapat memnbawg rerubahan
pandangan  dan penilaian terhadap sedala sesnaty vang ada

cdalum masyarakst, ity sendiri. Kesadaran dess Patihan



terhadap ketinggalen masyarakat lain, menimbulkan rasa
tidak puas dan  memacu kreativitas vang dimiliki oleh
nasyarakat desa nembuahkan aktivitas vang skan segers
menyebar luas kepada anggota masyarakat yang 1sin karena
periiruan. Adanya aspek peniruan berarti masyarakat dess
Patihan dspat menghargai karya orang laip sekalignus Jugs
menumbuhkan persaingan yang sehat untuk berlombsa mencari
sesuatu yang lebih baik dari yang dicapai ssat ini.

Kedua, faktor vang berassl dari luar (faktor ekstern)
yaitn antraksi antara manusia_satu dengan yang lsin.
Dissmping kecukupan prasarana dan sarana komunikssi, baik
fasilitas perhubungan dan perjalanan vang memadahi, Jjuga
arus informasi yang terbuks, baik melalui media cetak,
radio, televisi dan lain-lain, telah memberikan perluasan
wawasasn dan pengetshuan masyarakat desa terhadap kemajusn
dan keusdaan diluar daerahnya. Dengan demikian akan memacu
pengeunbangan mobilitas sosial dalam rangka peningkatan

kehidupan mssyarakal.

Sejalan dengan  bergulirnya waktu kewaktu, eYH
pembangunan meranyah pula dikawsasan dess ini.

Farskteristik yang dimiki oleh masyarakat desa ini sangat
mnendukung keberhasilan pembangunan bagi seluruh rakyal dan
pemerintah setempal, khususnya pada wilsyah Kabupaten

Sragen.
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C. Pelaksanaan Tradisi Perkawinan Pada Masyarakat Desa
Patihan, Kecamatan Sidoharjo, Kabupaten S8ragen, dJawa
Tengah | ) '

1. Pelaksanaan Tradisi Perkawinan

Mennrut Drs. Amnan Effendi dan Sukamto yaitu
secara umum Jdikatakan  Dbahwa pelaksanaan | perkawinan
menurut adat, namupn pelaksanacan  ritualnya  diserahkan
kepada atuvan agawmo yvang dipelukan baik melalui KUA
maupun ditangani  oleh tokoh  agama  dan ulama  yang
bersangkulan. Pelaksanaan  yany ritual dimaksudkan
adalah 1jab-gabul wmisalnya, vang segala aturannya
Lerdasarkan  agama, jika Islam maka mengikuti petunjuk
Al-Qur'an dan Hadist (wawancara Nop. 1997).

Lebib lan ju! likatakan bahwa adat | perkawinan
yang dilaksanakan i lingkungan desa Patihan adalah
telal Jdipegany  sobagali wdal, sehingga dijadikan
kepercayvaan  terutaw:  untuk merukunkan keluarga, dan
pihak keluarga  yang nmnengadakannya  disebut dengan
istilabh “duwe gawe" atau punya kerja (mantul tersebut
adalalh pihak pengan’ i putri merupakan anak putri
pertama dari Kelunargonye make pelaksanannya akan dibuat

semreriab mungkin dan i jadikan



sebagsi "MEKAR" Hékar maksudnya adalsh berkembang, vaity
merupakan pemula benerus, pelanjnt cita-cita keluarga.
Adapun bagaimans pPenggalian dana dsn material lainnya
telah dipikirkgn sebelumnya, Yang penting adat ity bisa
dilsksanakan sebagai kepatuhan dan kebaikan, Menurut
beberapa sumber diantaranya bahwa sumber pembiayaannya ada
berbagai cara tergantung kesempstan. Dalam hsl ini semisal
sumbangan dari orang lain baik berupsa uang ataupur barang
dan tenaga. Disamping itu dengan seperti telah punya
Persediaan semacan tabungan. Sementara carg lsin pula
seperti di kenal dengan istilah "Jagong" yakni Ssetiap tamu
vang datang menghadiri undangan membawa sesuatu sebagai
imbalan atay sebagai bantuan. |

Adat upacara perkawinan yang dilaksanakan
masyarskat di lingkungan desa Patihan Secara berurutsn
sebagai berikut
I. NONTONI

Adalah melihat keadaan dari dekat keluarga dan
gadis vang akan dipinang. Sebelum Seseorang akan
berkeinginan untuk kawin, maka terlebih dahuly akan
menentukan Pilihannya, gada vang dilalui dengan . mencari
tangan (pacaran dslam istilah sekarang) dan kemudian
diadakan Pendekatan dengan pihak keluarga wanita, dan ads

puls langsung pendekatan (tanpa bPacaran). Pendekatan akan



dilakukan oleh wakil dari calon lelaki yang mendatangi
pihak wanita (calon istri). Dglam Proses mencari Jjodoh
tersebut sering Jnga dilihat dan dipertimbangkan dari
tertentu yang disebut hitungan nepton, dalan hal mana
aktifitas s A dilihat hari baik stau buruk untuk
perjodohan tergantung angka yang cocok, angka vang
digunakan memang penuh dengan rumus, sehiﬁgga menemukan
angka tertentu vang sekiranya angka itu ditafsirkan
(dengan rumus) akan menghasilkan baik atsau buruk. Dan jiks
sudah pasti maka segera dilangsungkan peminangan atan
lamaran (wswancara denganlahmad Effendi, Sukamto wasislo,
17 Hopember 1897).

Dari keterangan dimuksa Jelas menggambarkan bahwa
masyarakat Patihan masih menggunakan perkawinan menurut

adat yang adad walaupun tidak selengkap dahulu.

2. MEMINANG

Disebut juga melamar, setelah takut nontoni berakhir dj
teruskan dengan taraf meminang. Apabila kedus belah pihak
telah saling mengenal tentang budi pekerti dan assal
marganya, serta ssling mengetahui keadasn keluarga dan
semuanya berjalan dengan baik, barulah dari pihak kelnarga
pemuds - mengirim seseorang sebsgsi utusan untuk
meminang/melamar denagan resmi. Dan yang menjadi utusan

ini adalah "CONGKOK" .



Peminangan adalah : permintsan vyang berbentuk
pernyvatsan kehendak dari satn pihak kepada pihak lain
untuk mengadakan ikatan perkawinan.

Sebagsian hesar pihsk vang berinisistif pertamsa
kali untuk melakuksn peminangan sadalah pihak laki-laki.

Pihak vang terlibst dan hsarus hadir dalam
pelaksanaan peminangan sebagian bessr keluarga pihak
perempuan, sebagian kecil pihak laki-laki.

Waktu pelaksanaan  peminangan, sebagian besar
dilakukan pada waktu malam hari. Tempat pelaksanasannys i
rumah orang tua calon mempelai perempuan.

Adapun tata cara peminangan adalah sebagai berikat:
Setelah kedua belah pihak telah saling mengetahui keadaan
masing-masing, kelusrga pihak si pemuda berunding membahss
tentang pelaksanasan peminangan, dan penentuan waktu datang
meminang si gadis,.

Selanjutnys pihak keluargs si pemuds datong ke
rumah si gadis dengan membawa makansn dan sirih untuk
sebagai alat dalam kunjungan itu. Lebih dghu]u mereka
sudah mengirimkan pesan, Bahwa mereks akan datang untuk
meminang.

Apabila maksud dari keluargs sipemuds di terima,
disampaikanlah kepads ntusan bahwa mereka dapst di  terima
pada suastu tanggal di tentukan. Apabila tidak diterima, di
sampaikanlsh Jjawabsrn dalam bahasa yvang halus, misslnya

bahwa keadasn mereka belum mengijinkan pada waktu ito.



3.

4.

6.

Peningset

Sershan

Pingitan

Uleman

Bils pinangan tersebut berhasil, diteruskan
dengan upacara pemberian peningset .
Bissanya berupas paksian lenghkap, kadang-
kadang disertai cicien kawin (tukar cicin).
Disebut Pasok Tukon : Bila hari perkawinan
sudah dekat, keluarga calon pengantin putra
memberikan hadiah kepada keluarga calon
pengantin putri sejumlah hasil bumi,
peralatan rumah tangga, dan ‘kadang—kadang
disertai sejumlah uang. Barang-barang uang
tersebut dipergunakan untuk menambsh biaya
penyalenggaraasn perkawinan nanti. Upacara
ini biasanya dilaksanakan bersama-sams
dengsn upacsra peningset.

Menjelang ssat perkawinan kurang lebih
tujuh hari sebelumnya calon pengantin putri
di larang kelusr rumah dan tidak boleh
mencmul calon pengantin putra dan kadang-
kadang dianjurkan untuk puassa.

Seminggu sebelum vupacars perkawinan pihak
calon putri mengundang tetangga dan sansk
kerabat untuk memberitahukan maksud dan

menyebarkan ulem/undangan.
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Taruf

Pihak calon puteri memssng taruf.
Pelsksanakan pemasangan taruf biassnya 2
atay 3 hari menjelang perkawinan. Bila
upacsra perkawinan dilaksanskan di rumah
sendiri, maka diperlukan pasang tarup,
yaitun bangunsan tambshan non permanen Yang
didirikan dihalaman depan rumsh, vang
terbust dari bambu, gedeg yang atap dari
seng ysng dapat melindungi pada Lamu
undansan dari  hujan dan  panas msbLehari.
Dalam upacara pasang barup yvang terpenting
ialah dilskssnakan kenduri. DBersaan cdengnn
dibacskannya doa kenduri, ditaburkanlah
kembsng setsman, bunga rampai di keewmpat
penjuru  halaman rumah kekamar mandi dan
kependaringsn atau tempat menyimpan  bevas
serts dapur. Begitu pula diletakkan sesaji
diperempatan Jalan ysng terdekot . Maksud
semua tindakan simbolis itu ialah untuk
membuat senang hati para  syaitan, agar

tidak mengganggsgu selam hajad dilaksanakan.

Setelah selsmstan mulailah dilsksanakan
dipasang hiasan-hiasan janur kuning,
sebagal "lambang kebahagiaan". Pada pintu

masuk tarup dipasang batang tebu, godong



alang-salang, dan apa-aps segala macamn
dedavnan sebagi lambang untuk menyingkirkan
penghalang dan kejadian apapun selams pesta
berlangsung. Dipasang pula sepasang buah
kelapa dan pohon pisang rajaysng sedang
berbuah gebagai lambang bahwa pertemuan itu
di kepalasi atau dipimpin oleh raja/rajs

sehari.

8. Siraman : Menjelang malan midodareni pengantin  putras
putri dimandikan dengan sir bungs setsman

(air yang diberi bunga dan kembang).

9. Ijab gabul: Yaitu acars peresmian menjadi suami istri
biasanya dilaksanskan pada hari H (pesta
perkswinan) adat tersebut diserahkan kepada
Naib (penghulu) dari KUA (Kepala Urusan
Agamez ) yang harus harus dihadiri oleh kedus
calon pengaﬁtin, orang tus Ieiaki perempuan
atau wakilnya dan dua orang saksi serts
disaksikan keluarga dekatnysa, diawali
pembacasn ayat suci Al Qur an dan di tutup
dengan dos.

10. Panggih : Setelah melaksanakan Ahad Nikah, di =usul
dengan upacsra Panggih vaitu pengganti

putra dan putri di pertemusn secars adat.



Adspun 80BrH panggih Secarsa singkat dapsat

penelitian rangkum sebagai berikut

a. Jabut temanten putri saking s8sono busono
kangguhake wonten ing kursi rinenggo (mencabut
pengantin putri dari tempat bussna ( rias, hias ),
pengantin kemudisn di dudukan di kursi tunggu.

b. Jasbut bsar mayang sak mantene lanang kalajengaken
kirap. (Mencabut bar mayang sekaligus pengantin
putra kemudian di teruskan kirap). Kirap biasanys
menuju punden.,

¢. Pasrah, vysitu setelah pengantin putra kirab dan
kembali ssmpai di depan Tarub maka wakil pihsak
pengantin putra menyerahkan bshwa pengantin putra
siap dipertemukan dengan pengantin putri.

d. Timbangan dan balangan
Tiap-tisp pengantin btaik putra maupun putri di
timbang (ditawari siapkah kedusnya dipertemukan)Hal
tersebut dilakukan oleh wakil pihak pengantin
masing-masing. Setelah di setujui maks kedus
pengantin saling balang (melempar) dengan kerikil
bustan (kapur dan tanah liat di bungkus dengan daun
sirih pertuandas bahwa keduanya tidak mau hidup

sendiri lagi).



Temu/Panggih

Pengantin putra dan putri dipertemukan dengsn di
tandai dengaun saling berjabat tangan.

Remudian pengantin putra menginjak pasangan yang
ditutup dengan daun pisang raja, pengantin putri
didepannya, setelah itu kulug pengantin putra
dibuka dan dipupuki dengan &air kendi kemudian

dikenakan kembali.

- Pengantin putri jongkok dan meletakkan telor ayam
vang akan diinjak oleh pengantin putra.

- Istrinya kemudian membasuhnya dengan air sekar
setaman dari bokor yang telah disediakan.

- Kemudian pengantin putri berdiri berdampingan
disamping kiri pengantin pris dari kiri kekanan
Liga kali.

Perakitan : Orang tua pria pengantin putri merakit

pengantin putra-putri dengan tali stau lawe masuk

menuju kursi rimenggo ladi (kursi pelaminan) .

Setelah sawmpai di kursi pelaminan itu lalu ke dua

pengantin  duduk, diatur oleh dukunya, pemguntin

pris di kansan dan pengantin putri dikiri 

kacang kucur : Pengantin putra berdiridan memang

dari "Klasa" bangka uang logam dan kelam, diterima

oleh pengantin putri dengan alas sapu tangan, ini



sabsgai simbul pemberian nafkah suami padsa istri.
Dulangan : K= 2 pengantin menyuap dengan nasi putih
dun dipupuki lank. Kemudian ke dus piring (tempat
nasi dan  1l=nk) itu dipertemukan, ini disebut
gambuhan. Ini merupakan simbolis daeri bersatunys
rausa kasih suyang antaravkeduanya.

Dukun pengantin berkata : "Kacang kucur”, atubo
koyo sadulur ksascang kawak dele (kedelai), kawak
koyo sanak, sak kawak-kawske kscang isih kawak
temantene. Kembang-kembang plasa yen awan koyo wong
injo, vyen bengi tunggal sak kloso. Kembang Jjauwbe
yen owah koyo wong seje yen bengi pada karepe. Blar
Bekar muga enggal duwe ansk. Bapak Simbok anak
lanang opo wedok. Selanjutnya sapa tangan yang
berisi pemBerian dari pengantin pria tadi di tem-
patkan di klemok (tempat) di depan pengantin yang
telah di sediakan.

Bubak kawah vyaitu suatu rangkaian upacara adat
dalam perkawinan bagi orang yang pertams kali
"mantu" yang terakhir kalinya, ini biasa di sebut
Tumpak Punjen.

Upacars ini dilakukan dengan perlenghapan antara
lain

- Dua buah kendi di tutup



1. Satunys bernsma Kendhogo Kemono vang berisi
(dengan rujsk kelapa muda) vang disebut Cupo Adj

Handika .

g

Satunya lagi bernama Kendhogo Mulyo yang berisi
(legen/rujak manis) yang disebut Cupo Manik
Astagina

Bubak kawah ini di pimpin oleh Seorang dukun stay
periss pengantin, dengan pengaturan tempat duduk
sebagai berikut

- Ibu pengantin putri duduk di sehelah kiri

Pengantin dan ayah di sebelah kanan.

- Dukun/perias di sebelah kanan ayah setelah duduk
Semua maks di mulai upacaranya, ke dus kendil di
buka bersamaan dengan dukun menceriterakan asal

kejadian manusia dari assa] kandungan sampai

menikah.
Selanjutnya diadakan dulangan syah ibu, ibn
bertanya kados pundi raosipun rujak puniko. Lajeng

ayah Jjawab wis Oora ono sing kurang ibune,  maks
selesailah sncarsg ini kemudian di lanjutkan sacars
sungkeman .

Sungkeman vaitu pengantin putra dan putri sungkem
(minta restu) kepada kedus orang tusnys.

Panyondro vaituy tatwa/nasehat—nasehat vang di
berikan oleh tokoh masyarakat (8g8ams) kepada kedus

Pengantin  khususnys dan para hadirin.
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1. Hanem Pisang (menanam pisang), yaitu menanam pohon
pisang dikebun, sebagal pertanda bahwa keduanya
siap mengalami hidup bersama.

m. Kirab ¢ ddulam upacara kirab ini kedua mempe1ai

pengantin di Jjemput oleh dukun (apsbila secars

besar-besaran) maka penjemputanya bersama-sama
dengsan para manggala yudha, cucuk lampah, putri
domas, 3 dara pembawa bar mayang dan payung

mengikuti 4i belakang. sedang dunkun dan ibno
pengantin putri (wakilnysa) di depan. setelah sampai
di pintu gerbang, kembsng mayang, putri domas,
cucuk lampah dan manggalsa yudha tidak mengikuti
kirasb kedayangsan (pepunden). Hanya para pengiring
putra dan putri serta seorang pembaws tombak yang
di beri padi dan janur.

Hereka mengelilingil punden 3 kali setelah ilu

pulang menuju tempat pengantin/pelaminan.

Brokohan : ini Jilaksanakan sehari sesudah mantu,
Yaitu para tetangga vang bekeria gotong royong
menyelesaikan pekerjaan ysng ada di rumah orang yang
mantu itu untuk mengembalikan pinjsman dan membenahi
tempat-tempat yang di rubah dulu. Brokahan ini
bertujnan untuk memulihkan pekerja yéng membartu
berlangsungnya mantu dengan di buatkan Jenang sumsum

(t.enaga nanusia) supaya kembali seperti semula.



Ngunduoh Pengaotin ! Belessi Upsoursy acti] Yargs
diselenggarakan di rumsh orang tus pengantin puteri:
bebierapa hari kemudian (2-3 hari) orang tua pengantin
Putra ingin mengundang semus keluarga dengan  maksud
memperkenslkan pengantin barn.

Bissanya orang tua pengantin Putra ingin merayskan
Pests perkawinan putranys .,

Sesaji dan Berbngai bentuknys dslam Upararsg Perkswinsn
Henurut  Ahmad FEFendi dan Somo Kariyo ses8il adalah
Penyerahan gusitn bentuk barasng pads saat, acars  dan
tempat  tertentn kepada mahluk halus, seperti BOHTA
perkawinan, se lamatan dan acara lainnya di tempst
semisal di Jalan, kolong Jembatan, pépohonan dan
tempat lainnya vang di anggsp kersmst dan mengandung
bahaya ghaib (Wawancara 21 Nopember 1987). Lebih
lanjut beliau birkats pengertian sesaji identik dengan
"dans bpunya” yung artinya korban, vajna atsu amal
derms vang dipersembshkan kepada orang-arang, gty
deva-dews roh-roh sueci vang berkedudukan lebih tinggi
dseri pada orsang yang mempersembahkan dana jtg.

Punya  dang atau Yajna lazimnya disebut Panca  (lima)

yvajna

Dews Jayna, vajna yang disajikan kepuda Tuhan dan

Bhatara Bhatari baik Secara lsghir maupun bathin .
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- Resi Yajna, vang dipersembahkan kepada pare
su]inggihmsuljnggih atau para pendeta.

- Pitra jayna, dipersembahkan kepada pars roh-roh,

leluhur vang telah neninggsl dunia, yang
merupzkan pembayaran hutang budi terhsedapnys

termacuk penghormatan terakhip untuk mensucihkan
beliay Agar, sedera kembali kepada Sangk Paran
(asal milanya),

Manusia yains vakni dana Yang diperbuat Euna
keselsmatan umat manusis pada umunnya dan
khususnya keluarga sendiri.

- Bhntsg Jayns, dansa yang diberikan kepada pars
Buhta-buhta (roh halus yang biasanysa senang
menggoda  kehidupan manusia) agar mereka tidak
nengganggu .

Fadg UmMumnya orang-orang Jawa terutam vang
bertempat tinggal di pedesaan, jika akan berhajat sesustu
khususnya.ﬁrecisiperkawinan tidak lupa mereks nengadakan
selamatan dan Sesajil dengan maksud supaya Tuhan Yang Maha
Esa mengabuikan dan memberikan rahmat disamping makhluk
halus tersebut tidak mengganggu jalannya tradish.

Sesaii dan  selamatan vang dilasksanakan ' dalam
tradisi Perkswinan di Patihan i dengsan bentuk-bentuk
sebagaimana diungkapkan oleh Sukemto, Aecuss Wasisto sertsa

Somo Kariyo sebagsi berikut:



wujude : kang diczosi dhahar

1. Apem, katak, kelak kumule leluhur
2. Sego buceng lawuhe Panuwun katentrem kulo
lawuhe janganan lan (kawulo) gusti

endok godokan tanpo
ulam liyane

sego golong lulut, lemek panuwun kumpule kawulo 1sn

w

tutup endok dadaran gusti.
(ngisor lan duwur)
4. S5ego gabuli lawu Mumuleh seh abdulkadir jaelani
endok wutuhan brambang
wutuhan pada digoreng

serto wedang.

5. Ketan salak mumule K.P.Senopati

6. Bakaran iwak lan ati Mumule kang rumekso gilang
candu

7. Ketan endok, saluak ' Humﬁle K. Ratu Kidul

8. Kolak kencana (gedang
emas wutuhan) Mumule K. Ratu Kidul

a. Ketan punar, enten-enten

sarto lembaran endok Mumule penembahan Doho
dadaran |

10. Dhawét Mumule Hyyan antoboga

11. Rujak degan Panuwunan seger kawerasan

12. Ketan woncowarno Mumule bong mas inten



13. arang-arang kesmbang

opak angin, Jjipang. Mumule kang rub=z sngin

14. Jangan podo meran (ja- Penyuwunan Guyup rukun

ngan kangkung ndanggo
iwak bumbune bawang bram
bang trasi lan uyah, Jjong
kong, bers duleni, enjet
diwongkusi lasn Jdidedeki
gulo jowo

15. Tumpeng Ropyang(endog
godoka sak kulite disun-
duk nganggo sujen, banjur
lombok disunduk saduwure
tumpeng serto sak kiwo
tengene tumpeng lan janga
nan sak wernane

16. Sega walimahan

17. Jenang piringan, Jjenang
palanggo, Jjenang baning

18. Takir (ikan asin, kedele
kacang i1jo, kemiri, telor

ayvam mentah, kinang

Dengan berbagai  bentuk

Panyuwunan

sadulure

supoyvo slamet

Beneri ijabe kemanten

Mumure Abu Bakar, Ustman

lan Ng=ali

tekad yang bulat

sesaji dan makna dalam

perkawinan ataun upacara perkawinan adsat

Jawa di  atas



merupakan selamatan sesaji sebagsai upacara adsat

termasuk

bagian yang terksit dengan upscars. Dslsam ksitannya itu

pula, perlu diperhatikan syarat-syarat pemasangan

dalam upacara perkawinan itu.

sesaji

berikut ini akan dikemukakan beberapa syarat yang dikuatif

dari sumber yang berbahasa Jawa kemudian diterjemahkan

oleh penulis sendiri.

Syarat-syarat sesaji dalam perkawinan/pengantin.

1. Z2ajen pstanem (kobongan)

Letaknya di kamar tengah berupa tumpeng

tumpeng gundul, semuanys diletakkan di

khusus (centeng) selain tumpeng, Jjuga

Jenang merah putih, jajan pasar (seperti

raja) Jjambu dan lain-lain. begitu pulsa

robyong
tempat
tersedia
pPisang

empon -

empon seperti (kunir temulawsk, kembang d11).

Tumpeng berisi beras, telor aysam ‘mentah, uang

(duwit), guls Jawa, kelapa (1 buah)

kerbau dl1.

daging

2. Sajen seperti pertanm diatas, tetapi diletakkan

diatas tempat-tempat beras/gudsng (pendaringan)

3. FPenthemen

Sajen ysng ditanam didalsm tanah, diletakkan

diperempstan jalan terdekat, depan dapur, bswsh

kerun ditengah lantai rumah, depsan

gudang
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senthong, depan rumah pintu masuk tamu depan
dapur yang becisikan gedang jodoh, wajik uwi
gembili, kupat lepet lskir, ikan ssin, kedelai,
kacang hijan, kemiri telor ayam mentah, kinang.
Hal ini dengan tunjuan untuk menangksl tenun dan
juga agar tidak kebaksran.

Buwangan

Sesujl vang isinya terdiri dari ikan 835in,
kedele, kacang hijau, telor ayam kembang
menyak wangi, uvang (duwit) semuanya diletakkan
diastas dasun pisang yang telash di beri bentuk,
dan setelah 1itu dibuang ditimur pintu, sudut
rumsh sumur, tempat sampah, perempatan jaian dan
sungai.

l1lang

Segajl yang diletakkan yang isinya terdiri dari
pisang, Jadah wajik (ataun jajanan) usng
(duwit) semuannya diletakkan pada daun kelapa
vang telah diberi beny=tuk seperti keranjang
kecil, setelah itu di buang bersams-sama dengan
gesajen buwangan

Isarat

Sajen sebsgal igyarat, yang jsinya pertama: daun
pohon beringin (dua lembar) ditaruh bertindih

atss bawah. Kedua ! Mengambil alr sumur. Ketiga:



Daun beringin yang telah retak atan melenghung
-melengkung. Dan keempsat : mengsmbil air sumur

punden.

Dengan syarut-syarat sesaji diatas, maks sessji
dalam rangka upacsars perkawinan vang harus dipersembahkan
adalah
1. Sesaji srah-srahsn

Sesaji srah-srahan disini vang dimaksud : adalah
srah-srshan pada waktu kurang lebih dus atsu tiga hari
sebelum pelsksannan ijab-qabul menurut sgama masing-masing
maka orang tua pihsk pengantin putrs menyerahkan barang-
barang tersebut sesusi dengan kemampuan orang tua
pengganti putra. Meskipun demikian ada hal-hsl pokok yang
perlu diperhatikan.

- Ayam jantan dan betins (sepasang)

- Joleh isi pohon cabai, terong serts tebu.

- Joleh berisi nasi beserta dandang/ceret, gayung

air, kenceng priuk (alast-alat dapur)

- Jolen berisi nasi beserta lasuk pauknys di  sertai

kua .

- Jolen berisi pakaian lengksp pengantin putri

lenghkap pengantin putri dan perhiassn
selengkapnya, uang secukupnys dengan minyak

wangi.



2. Sesaji Waktu siraman
Henjelang malam midodareni, rengantin Putra-pntyi
dimandiksp isr bungs Setaman (air vang diberij
bunga/kembang). Dalam upacara ini Juga harus
dipersembahkan sesaji~sesaji berups
= Jajan pasar, kembang boreh saty bungkus, bubur nagj
berwsrna merah, putih dan boro-boro (putih diberi
Parutan kelapa dan guls kelaps).
- Tumpeng robyeng diletakkan dalam bakuyl kecil,
= Tompeng gundulan diletakkan dalam baknl .
- klenting berisi aip bungsa setaman  nuntyk mencucei
rambut koesolkan terdiri dari tujuh warna  terbuat
dari tepung berss yvaituy merah, hijauy, kuning, biru,

Jambon dan abu-abu dan cengkir,

o Sesaji kamar PensZanten
Terdirj dari
- Jajan pasar diletakkan dalsam nampan kecil dan bessar
dalam keadaan tengkurap .
= Dua gisir Pisang saja.

- Nagi asrep-asrepan diletakkan dalam nampan .

4, Sesaji malam midodareni
Pada wakty midodareni, sesaji vang

dipersembahkan adalah berupa nasgij gurih sgtay nasi
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santan satu nampan kecil vang diatasnya diietakkan ayvam
ingkung Jantan dan betinsg vang telah dimassak, disertsi
lauknya yang terdiri dari Sepiring sayur kol, ketimun
diiris bentuk bergerigi dan taoge pendek serta kemangi
Sesaji paes
Bentuk sesaji ini terdiri atas

T satu nampan jajan pasar.

- bubury/ Jenang merah-putih satu takir kecil.

- tumpeng robyong satu nampan

- tumpeng sundulan satu tampan

- Juplak atan ajuk-sjuk

- seckor ayam jantan kecil dalam keadaan terikat .
Sesaji bucalan (buangan), (sebagaiman telah dijelaskan
dimuka dalam Syarat-syarat sesaji)
Sesaji dapur
Sesuji dapur tak ubahnya seperti sesaji pendeman karens
sesaji dapur merupakan salah satuy dari sejenis pendeman
Yang harus ditanam dimuka bangunan dapur. sesaji dapur
terdiri dsri lempuk berisi sereh pathek, kacang
hijau, kedele, kemiri gepak/jendul, telur ayam mentah
dsn gental.

Disamping sesaji-sesaji tersebut diatas, juga harus

disembahkan sesaji berupa beras yang ditsruh didslam

pengaron (tempat terbuat dari tanah liat), pisang rajs

Satu sisir, gula jswa dus sisir, kelaps, kembang duan Juga



jajan-jajan lengkap adapun sesaji diberikan kepada orang-
orang adalah seperti @

- tukang men=anak nasi

~ prang vang diserahkan menunggn heras/pedsaringan

- penjaga jajan

- orang yang membuat kembar mayvang.

Dengan heberapa penjelasan dimnks, maka dikstakn
bahws sesaji dalan pelaksanaan upacary perkawinan sdat
jaws merupskan salah satu ksleng kapan perkawinan sdst
yvang harus dijalankan seperti halnya acarsg-acara Khosas
lainny, karena disamping diyakiﬁi sebasgai aktifitas vang
memberikan nilai, dsapat berpenguaruh kepada upacarsd

perekonomian dan juga hasilnya semangat menguntungkan dan

nembantu keselamabtan.

C. Larsngan perkawinan

masyrakat dlesa Patihan kecamatan Sidoharjo
Kabupaten Sragen renganut masyrakat keturunan ibn  dan
bepak serta kelvarga ibu dan keluargs bapak, sSama nilai
dan ssma derajst, adalah berdasarkan keluarga/gezin vaitu
suatu unit terkecil yang dalam keselurvhannya merupakon
sebuah Qesa. Adapun sistem perkawinan disebut "kawin
bebas" artinya orang boleh kawin dengan siaps saja,
sepanjang tidak bertsmu lussn (anak pertama kolam dengan

giapa sszja dengan sk ketiga =atsu sebaliknya,sepanjang



hal itu diinginkean sesual dengan kesnsilsan setempat  di
sepanjang peraturan vang digariskan oleh sagama. yang
dimsksud dengan sepanjang kesusilasn tadi ialah perkawinsn
tadi tidsak mangadatkan, todak menentukan keharusan sispa
boleh kawin dan dengan siapa tidak boleh kawin walaupun
demikian tetapads suatu moralitas bahwa berhubungan
misanan maka perkswinsn itu tidak dilangsungkan.
masih  ada patokap lain tentang penyelenggaraan
perkswinan yang digariskan oleh agama islam yang mayoritss
cdi  anut oleh masyarakat desa Patihan. Hal itn  juga
menunjukan kebebasan relstif ialah orang boleh kawin
dengan siapa saja, asal tidak melanggar ketentuan vang
tercantum dalam surat Annisa ayat 22 s/d 24 yasitu di larng
dengan crang-orang yang ada hubungan dsrah vang dekat dan
langsung satu samns lain karena hubungan periparan, satn
sama luain pernah menyusu bersama kepada seorang ibu (super
Susuan). (wawancara dengan ahmad effendi sukamto agus
.susilo 2 Nopember 1997)
D. fsasktor-faktor vang menjadi dassar (yang mempengaruhi )
masyarakat melaksanakan adat upsacara rerkawinan di

lingkungan dessa 'atihan, Sidohsarjo, Sragen, Jateng.

Setelah mengadakan obvervasi dan interview penulis
mendapathkan keterasngan bahwua vang telah menyebabkan

masysrakat masih kusat dalam melaksanskan dan menyskini adat



istiadat dalam Upactgrs rerkawinan adalah;

1. Masih berkeyakinan terhadsp adanys kekius tan rohk-proh
halus yang mendism] pada tempat~temput tertenty oj punder
sungai, Persimpangan Jalan dl1. Juga berkeyakinan behws
sedala  sesnaty yang ada di alam ini terdapat kekustan
YAng mempengarnhi nasib hidup manusia. Pendek kats masiih
adanys keyakinan vang bersifat amimistis dan dinamistis.

2. Adanys keinginan menyelamatkan (nguri—nri} adgt
istisdat para leluhur, dalap hal ini wsdat dalam  upsacury

rerkawinar .



